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ABSTRAK 
 

Kulit petai (Parkia speciosa Hassk.) merupakan tanaman obat yang sering 
digunakan sebagai obat tradisional. Kulit petai mengandung beberapa senyawa 
metabolit sekunder yang diduga dapat berkhasiat sebagai hepatoprotektor. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol kulit petai sebagai 
hepatoprotektor melalui pengukuran kadar SGPT dan SGOT serta gambaran 
makroskopis hati tikus putih jantan galur Wistar. Tikus dibagi menjadi enam 
kelompok yaitu kelompok kontrol normal (NaCMC 1%), kontrol negatif (CCl4 0,5 
mL/kgBB), kontrol positif (silimarin 200 mg/kgBB), kelompok uji ekstrak etanol 
kulit petai dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Tikus diberi perlakuan sesuai 
kelompok selama 14 hari, kemudian diinduksi CCl4 pada hari ke-15. Tikus 
selanjutnya dikorbankan dan dilakukan pengamatan secara makroskopis pada 
organ hati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit petai dapat 
berkhasiat sebagai hepatoprotektor dengan % efek hepatoprotektor (%EH) untuk 
kadar SGPT dan SGOT pada kelompok uji I sebesar 39,972 dan 39,548%, 
kelompok uji II sebesar 65,089 dan 46,616%, dan kelompok uji III sebesar 92,790 
dan 82,765%. Gambaran makroskopis organ hati kelompok uji sesuai dengan 
kriteria hati normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit 
petai memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor dan terdapat perbedaan bermakna 
dengan kelompok kontrol negatif (p<0,05). Berdasarkan hubungan persen 
hepatoprotektor terhadap dosis ekstrak, maka nilai dosis efektif 50 (ED50) ekstrak 
etanol kulit petai SGPT dan SGOT sebesar 140,471 dan 191,476 mg/kgBB. Dosis 
400 mg/kgBB memberikan aktivitas hepatoprotektor yang lebih baik 
dibandingkan dengan dosis 100 dan 200 mg/kgBB. Aktivitas hepatoprotektor 
ditunjukkan oleh penurunan kadar SGPT dan SGOT serta gambaran makroskopik 
hati sesuai dengan kriteria hati normal. 
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